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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami dampak pencemaran laut akibat
tumpahan minyak dari operasi kapal sebagai alat transportasi laut. Metode pengumpulan data meliputi
studi pustaka, dokumentasi, dan data deskriptif dari berbagai sumber. Penelitian ini menyoroti
pentingnya pola pencegahan pencemaran yang efektif untuk meminimalkan dampak negatif tumpahan
minyak pada ekosistem laut dan lingkungan perairan. Masalah utama yang dikaji adalah upaya
pencegahan tumpahan minyak sebelum meluas dan merusak ekosistem. Teori yang digunakan adalah
teori pengelolaan sumber daya manusia yang berfokus pada keselamatan dan pencegahan pencemaran
laut. Metode pengumpulan data mencakup observasi, wawancara, dan studi literatur. Analisis data
dilakukan secara triangulasi dan berkelanjutan hingga data jenuh. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelatihan penanganan tumpahan minyak secara berkala bagi seluruh pekerja sangat penting.
Selain itu, penggunaan alat pelindung diri seperti sepatu keselamatan, helm, dan pelampung khusus
wajib dilakukan untuk mencegah dampak fatal dari kecelakaan kerja.
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ABSTRACT

This study aims to identify and understand the consequences of marine pollution caused by oil spills
from the operation of ships used for maritime transport. Data collection methods include library
research, documentation, and descriptive data from various sources. The study highlights the
importance of effective pollution prevention strategies to minimize the negative impacts of oil spills on
marine ecosystems and aquatic environments. The main issue addressed is the prevention of oil spills
before they spread and cause extensive damage to ecosystems. The theoretical framework used is human
resource management theory related to safety and marine pollution prevention. Data collection methods
include observation, interviews, and literature review. Data analysis is conducted through triangulation
and continuously until data saturation is achieved. The results indicate that regular training on oil spill
handling for all workers is essential. Additionally, the mandatory use of personal protective equipment,
such as safety shoes, helmets, and special life jackets, is crucial to prevent fatal consequences from work
accidents.
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PENDAHULUAN

Air laut dapat tercemar dari berbagai sumber, termasuk tumpahan minyak akibat operasi
rutin dan kecelakaan kapal [1-2], aliran minyak dari darat, kegiatan pengisian muatan dari
kapal, eksplorasi dan eksploitasi lepas pantai, pipa transportasi minyak, pembersihan tangki,
dan pelepasan minyak dari kilang ke kapal [3-4]. Pencegahan tumpahan minyak sangat penting
untuk melindungi biota laut dan menjaga kesehatan ekosistem sekitarnya. Implementasi
tindakan pencegahan ini merupakan bagian integral dari operasi perusahaan, yang diperlukan
untuk mencapai efisiensi dan produktivitas tinggi serta meningkatkan daya saing [5-6].

Penanganan pencemaran minyak di laut membutuhkan langkah-langkah yang tepat dan
terkoordinasi. Alat-alat seperti oil boom, dispersant, sorbent, dan skimmer berperan penting
dalam upaya mitigasi ini [7]. Oil boom berfungsi untuk membatasi penyebaran minyak di
perairan, dengan memanfaatkan skrit, pluting, ballast, towing twin plat, dan toggles pan untuk
memastikan minyak tidak tersebar luas oleh arus air atau ombak [8]. Dispersant, yang biasanya
berupa surfaktan, membantu memecah minyak menjadi partikel-partikel kecil agar tidak
mengendap atau menggumpal [9]. Sorbent, yang berfungsi menyerap cairan atau gas, tersedia
dalam berbagai bentuk seperti boom, pillow, pad, dan roll untuk menyerap minyak secara
efektif [10]. Skimmer, alat untuk memisahkan minyak dari permukaan air, tersedia dalam
berbagai jenis seperti drum skimmer, MK10 skimmer, dan TDS 118 oil skimmer, masing-
masing dengan aplikasi khusus tergantung pada kebutuhan [11].

Penelitian ini bertujuan untuk memahami dampak pencemaran minyak di laut dan
mengevaluasi efektivitas berbagai peralatan dan strategi dalam penanganan tumpahan minyak.
Dengan mengadopsi praktik terbaik dan teknologi yang tepat, diharapkan dapat mengurangi
dampak negatif tumpahan minyak dan menjaga kelestarian ekosistem laut. Implementasi
manajemen yang baik dan pelatihan berkelanjutan bagi pekerja juga menjadi kunci dalam
pencegahan dan penanganan pencemaran minyak di laut.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data yang
digunakan berasal dari dokumen, wawancara, catatan lapangan, dan observasi. Teknik analisis
data yang digunakan adalah model interaktif Miles dan Huberman, yang melibatkan tahap
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Pada tahap reduksi data, data yang diperoleh akan dirangkum, dipilih, dan difokuskan pada data
yang relevan dan penting untuk penelitian [12]. Menurut Magdalena, dkk. [13], reduksi data
bertujuan untuk menyederhanakan data yang kompleks sehingga lebih mudah dianalisis.

Tahap penyajian data dilakukan dengan menampilkan data mentah dalam bentuk yang
mudah dipahami. Penyajian data membantu peneliti dalam mengidentifikasi pola dan tema
yang muncul dari data, serta memudahkan dalam merencanakan langkah-langkah selanjutnya
[14]. Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap akhir dalam analisis data.
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Kesimpulan awal yang dihasilkan bersifat sementara dan dapat berubah jika tidak didukung
oleh bukti yang kuat. Namun, jika didukung oleh bukti valid dan konsisten, kesimpulan tersebut
menjadi kredibel. Proses ini mencakup pembagian kuesioner, wawancara untuk validasi data,
observasi, dan dokumentasi [15].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketika minyak tumpah ke perairan, minyak tersebut akan mengalami serangkaian proses
pelapukan. Beberapa perubahan mengarah pada hilangnya sebagian fraksi minyak di perairan,
sementara sebagian lainnya tetap berada di perairan. Meskipun minyak yang tumpah pada
akhirnya akan terurai atau terasimilasi di perairan, waktu yang dibutuhkan sangat bergantung
pada karakteristik fisik dan kimiawi awal minyak serta proses pelapukan alamiah [16]. Faktor-
faktor utama yang mempengaruhi perubahan sifat minyak meliputi:

1. Karakteristik fisik minyak, khususnya gravitasi spesifik, viskositas, dan rentang didih.

2. Komposisi dan karakteristik kimiawi minyak.

3. Kondisi meteorologi seperti sinar matahari (fotooksidasi), kondisi oseanografi, dan
temperatur udara.

4. Karakteristik air laut, termasuk pH, gravitasi spesifik, arus, temperatur, keberadaan bakteri,
nutrien, oksigen terlarut, dan padatan tersuspensi [17].

Proses fisika-kimia yang bertanggung jawab dalam transformasi hidrokarbon minyak
bumi mencakup penyebaran (spreading), penguapan (evaporation), dispersi (dispersion),
emulsifikasi (emulsification), disolusi (dissolution), sedimentasi (sedimentation), dan oksidasi
(oxidation). Untuk memprediksi proses pelapukan minyak, digunakan perangkat lunak Adios.
Berikut adalah beberapa proses utama:

1. Penyebaran: Minyak menyebar di permukaan laut karena daya apung positif, tegangan
permukaan, dan difusi.

2. Penguapan: Perpindahan massa hidrokarbon dari permukaan laut ke atmosfer.

3. Dispersi: Transportasi minyak dari permukaan laut ke dalam kolom air karena gelombang
pecah, menghasilkan emulsi minyak dalam air.

4. Emulsifikasi: Pembentukan emulsi air-minyak yang meningkatkan viskositas dan volume
minyak.

5. Disolusi: Transfer hidrokarbon dari fase minyak ke fase air.

6. Fotooksidasi: Transformasi hidrokarbon minyak melalui interaksi dengan sinar matahari.

7. Biodegradasi: Transformasi hidrokarbon minyak melalui aksi mikroba dan/atau konsumsi
oleh makro organisme.

8. Sedimentasi: Peningkatan densitas minyak akibat interaksi dengan sedimen atau material
biologis, menyebabkan pengendapan ke dasar laut [18].

Pemodelan pelapukan tumpahan minyak menggunakan perangkat lunak Adios 2.0 dari
NOAA menunjukkan hasil minyak yang terevaporasi, terdispersi, dan minyak yang tersisa jika
minyak tersebut terpapar ke lingkungan. Penanganan utama saat terjadi tumpahan minyak
melibatkan koordinasi antara pihak kapal dan petugas di dermaga selama proses bunker. Jika
terjadi tumpahan minyak saat supply bunker ship to ship, pihak yang berjaga di kapal penyuplai
dan penerima harus berkoordinasi dengan baik mengenai kecepatan bunkering, pengecekan
manifold, dan prosedur lainnya.

Koordinasi yang baik dapat mengurangi kemungkinan tumpahan. Jika tumpahan terjadi,
langkah pertama adalah melaporkan insiden tersebut kepada perwira yang bertugas atau chief
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officer dan kapten kapal. Chief officer kemudian akan menginformasikan kepada kapal
penyuplai untuk menghentikan kegiatan bunker dan mengoordinasikan penanganan tumpahan
minyak. Setelah mengevaluasi volume minyak yang tumpah, kedua belah pihak dapat
menentukan langkah-langkah untuk mengatasi tumpahan tersebut dan mengaktifkan Shipboard
Oil Pollution Emergency Plan (SOPEP).

KESIMPULAN

Penelitian ini mengidentifikasi bahwa penyebab utama tumpahan minyak pada kegiatan
supply bunker di kapal TB. Transko adalah human error dan kurangnya koordinasi. Koordinasi
yang baik sangat penting dalam kegiatan supply bunker agar ketika terjadi tumpahan, chief
officer dapat segera berkoordinasi dengan pihak darat dan penyedia untuk menghentikan
kegiatan dan fokus menangani tumpahan tersebut guna meminimalkan kerugian.

Pelaksanaan kegiatan bunker dan penanganan tumpahan minyak yang tidak sesuai
prosedur, komunikasi yang buruk antar awak kapal, serta kurangnya pengawasan dari perwira
senior terhadap awak kapal yang kurang berpengalaman dapat menyebabkan terjadinya
pencemaran minyak. Untuk meningkatkan kesigapan awak kapal TB. Transko dalam
menangani tumpahan minyak, diperlukan pelaksanaan latihan oil spill drill [19], penerapan dan
latihan rutin Ship Oil Pollution Emergency Plan (SOPEP), pertemuan keselamatan (safety
meeting), pengawasan oleh perwira kapal, serta dukungan perusahaan dalam pelaksanaan oil
spill drill [20-21].

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan kapal harus rutin diaudit dan diperiksa
peralatan keselamatan serta SOPEP untuk memastikan tidak ada kekurangan atau peralatan
yang kedaluwarsa, dan menggantinya secara berkala. Pentingnya koordinasi yang baik antar
awak kapal dan pihak terkait untuk memudahkan setiap kegiatan juga harus diperhatikan. Selain
itu, perlu diterapkan dan diciptakan tenaga-tenaga ahli serta terlatih sehingga ketika terjadi
kecelakaan, penanganan awal dapat dilakukan secara maksimal untuk mencegah kemungkinan
terburuk.
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